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ABSTRAK

Nisa Lutfiah. Analisis Retorika Dakwah Dalam Konten “Berbeda Tapi Bersama
With Habib Jafar” Pada Aplikasi Noice. Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Kholid Noviyanto, MA. Hum.

Kata Kunci: Dakwah, Retorika, Noice.

Saat ini pembaruan dalam dakwah tidak hanya membutuhkan pemahaman
terhadap ilmu agama saja, namain juga Kemampuan da’i dalam berkomunikasi
(retorika) dan penggunaan media yang tepat. Salah satu media dakwah yang banyak
digunakan saat ini adalah anedia sosial seperti Noice. Dengan maraknya dakwah
dengan berbasis audiogvisual, Noice mampu“bersaing meskipun hanya berbasis
audio. Dakwah yangdisampaikan dengan pembawaan yang santai dan penggunaan
media baru yang cukup diminati ini membuat peneliti tertarik untuk
mengembangkaf toptk penelirian tersebut menjadi scbuah karya ilmiah dengan
judul Analisis Retorika Dakwah Dalam Konten “Berbeda Tapi Bersama ith Habib
Jafar” Pada Aplikasi Noice.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dari dakwah Habib Jafar
pada konten FBerbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” dan memperdalam
pemahaman mengenai retorika dakwah Habib Jafar dalam konten tersebut.
Penelitian ini| menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dan observasi.

Adapun hasil penelitian Analisis Retorika Dakwah Dalam Konten “Berbeda
Tapi Bersama With Habib Jafar” Pada Aplikasi Noice pada tumusan masalah yang
peneliti analisis yaitwkonsep dakwah dan penerapansetorika dakwah pada konten
Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar. Pada penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwasannya‘Habib Jafar menyampaikan dakwah Islam dengan konsep
dialog dan monolog dalam konten "Berbeda/Tapi Bersama With Habib Jafar" pada
aplikasi Noice. Habib Jafar menerapkan retorika dengan baik dalam mengajarkan
aspek-aspek agama yang relevan dalam kehidupan'sehari-hari melalui ceramah dan
nasihat praktis, dengan‘bahasa yang jelas dan‘santai, serta hormat terhadap agama
lain. Pendidikan di pondok pesantren YAPI, gelar sarjana Akidah dan Filsafat
Islam, serta gelar magister Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir mempengaruhi gaya
berdakwahnya. Meskipun berpendapat tegas, Habib Jafar tetap menjaga hubungan
dengan umat agama lain dan mengutamakan pendidikan, inspirasi, serta
pengamalan ajaran Islam melalui dakwahnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap individu memerlukan komunikasi sebagai kebutuhan dasar yang tak
terhindarkan. Komunikasi melibatkan proses saling mengirim dan menerima
pesan antara dua orang atau lebih, sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat

I Dalam komunikasi

dipahami oleh pihak yang fterlibat dalam Kemunikasi.
terdapat berbagaisacam teori, salah satunya yaitu retorika. Retorika berasal dari
bahasa Latind"Rethorika" yang berarti ilmu atau seni berbicara.” Retorika tidak
hanya terkait dengan kemampuan berbicara di depam umum, tetapi juga
merupakan kombinasi antara seni berbicara dan pengetahuan untuk membujuk
dan meyakinkan orang lain melalui pendekatan persuasif. Tujuan dari retorika
adalah untuk menginspirasi dan mempengaruhi orang lain sehingga melakukan
tindakan yang diinginkan oleh komunikator.

Tidak hanya itu, sctorika juga dapat® digunakan untuk menyebarkan
kebaikan seperti berdakwah. Retorika ini sejalan dengan dakwah yang memiliki
arti ajakan atau seruan kepada orang lain yang dalam pelaksanaannya harus
memiliki keterampilan dalam berbicara. Dakwah mengacu pada semua bentuk
aktivitas penyampaian dan seruan tentang ajaran Islam kepada orang lain dengan

cara yang bijak, sehingga orang lain dapat memahami dan menerapkan ajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari.> Selain penguasaan konsepsi Islam dan

! http://kbbi.web.id/komunikasi, diakses pada 30 Desember 2022 pukul 00.33 WIB.
2 MS. Udin, Retorika dan Narasi Dakwah Bagi Pemula, (Lombok: Sanabil, 2019), him. 2.
3 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), him. 5.



pengalaman, kemampuan da'i dalam mengaplikasikan retorika dalam
dakwahnya menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan dalam
berdakwah.

Saat ini contoh penerapan dakwah dengan melibatkan tokoh dari agama
lain untuk memberikan sumbangsih pemikiran dan pandangan terhadap suatu
permasalahan dari agama laid juga dibawakan oleh Habib Husein Jafar Al
Hadar, S.Fil.I., M.Ag. atau yang lebih ‘dikenal dengan panggilan Habib Jafar.
Habib jafar adalali'da’i yang sekaligus content'creator yang berdakwah melalui
sosial media Penampilan Habib Jafar baik dilayar kaca maupun sosial media
menunjukkan bahwa misi dakwahnya disesuaikan dengan kebutuhan dakwah
milenial saat imi.* Dakwah yang dibawakan oleh Habib Jafar dalam konten
“Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” ini sangat menarik karena selain
terdapat dakwah monolog dan dialog yang membahas suatu tema dengan
menghadirkan tokoh agama lain yang tentunya harus dibawakan dengan teknik
retorika yang baik. Hal ini tentunya menarik karena pembahasan topik yang
disampaikan dari sudut pandang agama yang berbéda.

Komunikasi jarak jauh merupakan suatu bentuk interaksi yang terjadi
antara dua atau lebih individu yang berada pada lokasi yang berbeda, dan
menggunakan berbagai media atau teknologi komunikasi sebagai sarana untuk
saling berkomunikasi. Saat ini ada satu alat bantu atau media komunikasi jarak

jauh yang sedang berkembang pesat di Indonesia dan dapat digunakan sebagai

4 Izhar Alam Auladana, “Ruang Performativity Dalam Dakwah Digital (Kasus Dakwah
Habib Ja far Al-Hadar Dalam Konten Youtube Pemuda Tersesat)”, (Y ogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2022), hlm. 26.



media dakwah yaitu aplikasi Noice. Aplikasi ini dibuat oleh PT Mahaka Radio
Integra Tbk., sebuah perusahaan rintisan teknologi asal Indonesia yang didirikan
pada tahun 2014. Noice fokus pada pengembangan platform konten audio
terlengkap di Indonesia seperti Podcast, Audiobook, Noice Live, Original Series,
dan Radio.’ Aplikasi berbasis audio dengan jumlah pengguna lebih dari 2 juta
pendengar ini menjadikan Noi¢e sebagaiaplikasi audio dengan pengguna paling
banyak di Indonesia. Meskipun hanya ‘berbasis audio saja, tetapi aplikasi ini
mampu menarik jinat para pendengarnya.

Teknologi informasi memang memberikan banyak kemudahan dalam
menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak.® Dalam hal ini, Habib Jafar
memanfaatkan teknologi informasi dengan gaya bahasa konten yang cocok
dengan generasi milenial agar pesan dakwahnya dapat diterima dengan mudah
oleh masyarakat. Selain itu, gaya komunikasi dakwah Habib Jafar bisa dijadikan
sebagai contoh untuk para da'i dalam menyampaikdan pesan dakwah. Gaya
komunikasinya terlihat “tegas, namun tetap santai dan humoris. Dengan
menggunakan gaya komunikasi yang demikian, diharapkan pesan dakwah yang
disampaikan dapat menarik perhatian dan lebih/mudah dicerna oleh masyarakat.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah juga merupakan langkah
yang tepat karena dapat menjangkau khalayak yang lebih luas dan mudah

diakses oleh masyarakat.” Namun, sebagai da'i, tetap diperlukan kehati-hatian

> hitp://www.noice,id/tentang-noice/ Diakses Pada 30 Desember 22, Pukul 01.11 WIB.
6 https://kampusmelayu.ac.id/2018/artikel-dosen/teknologi-informasi-sebagai-sarana-
dakwah/ Diakses Pada 23 Februari 2023 Pukul 11.50 WIB.
7 Moch Firmansyah Dan Moch Fuad Nasvian, Dakwah “Pemuda Tersesat: Gaya Bahasa
Dakwah Habib Ja'far Al Hadar”, JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), Vol 5 No. 5, Mei, 2022,
hlm. 2.




dalam menyampaikan pesan dakwah agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
atau bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, seorang da’i perlu untuk selalu
memperhatikan isi pesan yang disampaikan, serta memilih kata-kata yang tepat
dan mudah dipahami agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan benar
oleh masyarakat.® Terlebih dalam melakukan dakwah menggunakan teknologi
informasi, seorang da'i harus getap memperhatikan etika dan nilai-nilai agama
agar pesan dakwah yéang disampaikan dapat membimbing umat dalam
mendekatkan diridkepada Allah SWT.

Penelitian analisis retorika dakwah Habib Jafar dalam konten Berbeda
Tapi Bersama With Habib Jafar pada aplikasi Noice penting untuk memperdalam
pemahaman mengenai keefektifan dakwah yang disampaikan oleh Habib Jafar.
Dalam analisis retorika, kita dapat mempelajari teknik-teknik persuasif yang
digunakan olehnya dalam menyampaikan pesan dakwah.? Misalnya, bagaimana
Habib Jafar membangun kredibilitasnya sebagai™ s¢orang dai melalui
penggunaan ethos, atau bagaimana dai menggunakan logos untuk membuktikan
kebenaran ajaran Islam yang diajarkannya. Dengafh mempelajari dakwah Habib
Jafar melalui sudut pandang retorika, kita juga dapat melihat bagaimana dakwah
ini beradaptasi dengan konteks yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menemukan pembaruan dalam dakwah

yang tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk berhasil dalam dakwah juga

8 A.M. Ismatulloh, “Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Lentera, Vol IXX No 2,
Desember, 2015, hilm. 165.

® Moch Firmansyah Dan Moch Fuad Nasvian, Dakwah “Pemuda Tersesat: Gaya Bahasa
Dakwah Habib Ja'far Al Hadar”, JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), Vol 5 No. 5, Mei, 2022,
hlm. 3.



ditentukan oleh penguasaan konsepsi Islam dan pengalaman dai dalam
berkomunikasi terutama dalam hal retorika yang merupakan seni berbicara itu
sendiri terutama pada dakwah lintas agama yang tentunya memiliki berbagai
macam pandangan dan ajaran yang berbeda dari agama lain.!° Diiringi dengan
penggunaan aplikasi yang cukup baru dan hanya berbasis audio yaitu Noice yang
mampu menunjang dakwah jafak jauh:sDimana saat ini aplikasi yang banyak
dicari yaitu aplikasi berbasis audio visual namun Noice ini mampu bersaing
dengan aplikasi agdio visual tentunya ada hal menarik dari aplikasi ini sehingga
mampu menarik minat khalayak untuk mendengatkannya. Oleh karena itu,
berdasarkan pertimbangan di atas, penulis tertarik untuk mengembangkan topik
tersebut menjadi sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Analisis Retorika Dakwah dalam Konten “Berbeda Tapi Bersama With
Habib Jafar” pada Aplikasi Noice”. Dengan demikian, penelitian analisis
retorika dakwal dalam konten “Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” dapat
memberikan pemahaman, yang lebih komprehensif mengenai dakwah Habib
Jafar.
B. Rumusan Masalah
Berikut ini beberapa rumusan masalah yang telah dirumuskan:
1. Bagaimana konsep dakwah Habib Jafar pada konten “Berbeda Tapi Bersama

With Habib Jafar” pada aplikasi Noice?

10 Naila Mafayiziya Hayat dan Zaenal Abidin Riam, “Peran Komunikasi Dakwah di Era
Digital Upaya Maksimal Pembelajaran Agama Islam”, llmu Al-Qur’an (I1Q) Jurnal Pendidikan
Islam Volume 5 No.02, 2022, him. 230.



2. Bagaimana penerapan retorika dakwah Habib Jafar pada konten “Berbeda
Tapi Bersama With Habib Jafar” pada aplikasi Noice?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konse ib Jafar pada konten *“ Berbeda Tapi
Bersama With Habi
2. Untuk menge i Habib Jafar pada konten

i Noice.

menjadi rujukan sumber keilmuan untuk menambah

pengetahuan bagi da’i maupun calon di masa mendatang

dan menarik.

dalam m as dakwahnya dengan retorika yang

bagi para da’i dan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam agar dapat

memberikan pandangan praktis yang tidak merugikan pihak lain.



E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Teori Komunikasi
Komunikasi merupakan proses sosial di mana individu atau
kelompok menggunakan simbol atau lambang untuk membangun dan
memahami makna di lingkungan mereka dan saling berinteraksi dengan
individu atau kelofpok lain.!' KomuniKasi dapat dilakukan secara verbal
atau kata-kata maupun mnomnverbal yang dilakukan dengan lambang,
simboly isyarat serta gerak tubuh. Komunikasi diartikan sebagai proses
sosial memiliki arti bahwa dalam komunikasi tentunya melibatkan orang
lain baik individu maupun sekelompok orang dalam komunikasi tatap
muka maupun online. Komunikasi melibatkan dua atau lebih individu
yang [terlibat dalam proses sosial dengan menggunakan simbol atau
lambang untuk membangun serta menginterpretasikan suatu makna yang
ada pada lingkungan mereka. Dalam<komunikasi, terdapat dua peran
penting yaitu kemunikator sebagai pengirimqpesan dan komunikan sebagai
penerima pesan. Keduanya saling memerankan peran integral dalam
komunikasi.
Terdapat lima istilah penting dalam komunikasi, yang pertama
adalah sosial. Unsur sosial dalam komunikasi mencakup segala hal yang

berkaitan dengan faktor sosial yang mempengaruhi cara Kkita

1 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 5.



berkomunikasi dengan orang lain, seperti budaya, status sosial, konteks
sosial, keterampilan sosial, dan norma sosial. Ketika komunikasi
merupakan proses sosial, maka melibatkan orang-orang saling berinteraksi
dengan berbagai niat, motivasi, dan kemampuan untuk memperoleh
informasi maupun pesan.

Selain itu, proses&omunikasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang
berkelanjutan danftidak” berujung: Komunikasi memiliki sifat dinamis,
kompleks, dan terus berubah sehingga dinamika tersebut memengaruhi
maknasfdalam komunikasi dan dapat memengaruhi komunikator serta
komunikan. Sifat dinamis dalam komunikasi ditimbulkan oleh adanya
motif, kepentingan, konteks sosial, serta kemampuan komunikasi yang
terus berubah.'? C. Arthur Van Lear mengatakan bahwa karena proses
komunikasi yang begitu dinamis dan teoretisi dapat mencari pola
komuhikasi dari waktu ke waktu.'?

Simbol adalah tanda atau represéntasi dari suatu fenomena yang
telah disepakati artinya oleh sekelompok .orang. Simbol tersebut dapat
berupa kata-Kata (pesan verbal), tindakan monverbal, atau benda yang
memiliki makna tertentu. Simbol biasanya telah disepakati oleh suatu
kelompok atau sekelompok orang dan mungkin tidak dipahami di luar

kelompok.'*

12 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap Ilmu Komunikasi: Filsafat dan Etika Ilmunya
Serta Perspektif Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 196.

13 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 6.

4 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), him. 92.



Makna dalam komunikasi bisa diartikan sebagai interpretasi atau
pemahaman seseorang terhadap pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan dalam komunikasi memang bisa memiliki lebih dari
satu makna, tergantung pada konteks dan pengalaman masing-masing
individu yang terlibat dalam komunikasi.!> Hal ini bisa memengaruhi
bagaimana pesan tersebfit dipahami dan diinterpretasikan oleh masing-
masing individu. £idak semua pendengar dalam satu proses komunikasi
mengekstrak satu makna yang sama antar individu, dan terkadang pesan
tersebut dapat memiliki lebih dari satu makna. Dalam situasi seperti ini
diperlukan penjelasan yang lebih mudah dipahami, kemudian mengulangi,
dan mengklarifikasi pesan yang disampaikan.

Lingkungan adalah situasi atau konteks di mana komunikasi terjadi.
Di dalam lingkungan terdapat beberapa elemen yang mempengaruhi
komunikasi, seperti waktu, tempat, sejarah, hubungan, serta latar belakang
budaya dari komunikator dan komunikan.'® Namun lingkungan juga dapat
dimediasi yaitu mengacu pada Komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan teknologi. Dengan begitu kita dapat memahami komunikasi
yang terjadi dengan bantuan kemajuan teknologi. Saat ini, komunikasi
tidak hanya terbatas pada lingkungan fisik, tetapi juga dapat berlangsung
melalui media atau lingkungan virtual seperti surat elektronik (email),

ruang obrolan (chat room), dan platform jejaring sosial lainnya.

15 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,

(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 6.

16 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,



10

Lingkungan termediasi ini memengaruhi komunikasi dimana orang yang
melakukan komunikasi dalam hubungan elektronik cenderung lebih sulit
untuk mengamati perilaku masing-masing bila tidak menggunakan

komunikasi berbasis audio visual.!’

1
/ Sosial \
5 2
Lingkungan Proses
4 3

Makna Simbol
é_/

Gambar 1.1
Istilah Penting Dalam Definisi Komunikasi

Sumber: Pengantar Teori Komunikasi: Analisis;Dan Aplikasi
b. Teori Retorika
[stilah Retortkapertama kali'muncul"di Yunani pada abad ke-5 SM
(Sebelum Masehi) saat Yunani sedang dalam masa kejayaannya sebagai
pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan barat. Di Yunani banyak
melahirkan filsuf yang dikenal saat ini. Para filosof Yunani ini berlomba-

lomba mencari hakikat kebenaran, sehingga aliran pemikiran dan gagasan

17 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 8.
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berkembang pesat. Pengaruh Yunani kemudian menyebar ke timur, seperti
Mesir, Iran, India dan lain-lain. Dari retorika yang bermula dari para filsuf
ini kemudian dikembangkan menjadi teori retorika oleh Aristoteles.
Retorika adalah studi tentang bagaimana bahasa digunakan untuk
mempengaruhi, menggerakkan, dan meyakinkan orang lain. Aristoteles
seorang filsuf Yunani kuno, merupakan salah satu tokoh yang salah satu
tokoh yang paling terkenal dalamiilmupretorika paling terkenal dalam
ilmu retorika. Aristoteles mengembangkan teeri retorika yang dikenal
sebagai "Ars Poetica" atau "Seni Pidato", yang dijelaskan dalam bukunya
yang 'berjudul "Retorika". Dalam retorika inij Aristoteles membahas
tentang seni berbicara yang efektif dan meyakinkan dalam berbagai
konteks, termasuk pidato publik dan argumen politik.

Pada teori retorika Aristoteles menekankan untuk memiliki tujuan
persuasif.” Seorang pembicara yang tertarik untuk memersuasi
pendengarnya harus memperhatikan tiga elemen utama dalam retorika
vaitu Ethos (etika/kredibilitas), Pathos (emosi) dan Logos (logika).'®
1) Ethos (etika/kredibilitas)

Ethos merujuk pada karakter atau moralitas dari seorang
pembicara. Selain mengacu pada karakter, juga ada inteligensi, dan niat
baik pembicara. Karakter melibatkan rasa percaya, rasa percaya itu

sendiri berdasarkan pada relasi dan relasi akan memersuasi audiens.

8 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 45.
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Aristoteles percaya bahwa seorang pembicara yang memiliki karakter
yang baik dan dapat dipercaya lebih mampu meyakinkan audiensnya.
2) Pathos (emosi)

Pathos merujuk pada emosi yang dihasilkan oleh pidato yang
dilibatkan dari para pendengar. Dalam hal ini pendengar adalah kunci
dari komunikasi persuasif yangiefektif. Aristoteles mengatakan bahwa
pendengar megdpakan alat bukti ketika emosi dipermainkan terhadap
mereka, Karena pendengar akan menilai seeara berbeda ketika setiap
individu dipengaruhi oleh berbagai macam perasaan yang berbeda
seperti perasaan senang, sakit, benci, atau pun takut. Sehingga untuk
mempengaruhi  audiensnya, seorang pembicara harus mampu
mengekspresikan emosi yang tepat.

3) Logos (logika)

Logos merujuk pada logika atau argumen dalam pidato yang
merupakan bukti logis dari pembicaranya dalam argumentasi dan
rasionalisasinya: Menurut Aristoteles, /ogos melibatkan pertanyaan
logis dan | bahasa yang jelas. Aristoteles percaya bahwa seorang
pembicara harus mampu memberikan argumen yang jelas dan masuk
akal untuk meyakinkan audiensnya.

Dalam teori retorika Aristoteles, terdapat tiga elemen retorika yaitu
ethos (etika atau karakter), pathos (emosi atau perasaan) dan /ogos (isi atau
argumen),. Seorang pembicara yang baik harus memiliki ethos yang baik,

mampu menghasilkan pathos yang tepat, dan menyajikan argumen yang
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masuk akal atau logis. Dengan menguasai ketiga elemen ini, seorang
pembicara dapat menjadi lebih efektif dalam mempengaruhi dan
meyakinkan audiensnya.'®

c. Dakwah

Dakwah secara etimologi merupakan kata yang berasal dari bahasa
Arab, yaitu da'a-yad'u-da'watan, yang berarti memanggil, menyeru, dan
mengajak. Menurut Warson Munawwir,)dakwah memiliki makna sebagai
kegiatan mémanggil (to call)) mengundang wzo invite)) mengajak (to
summaomn), menyeru (to propose), mendorong (to urge), dan memohon (o
pray) 22 Kemudian orang melakukan penyampaian (fabligh) atau seruan
dalam dakwah Islam disebut da’i, yang dapat di artikan orang yang
menyer. . Jadi, secara etimologis dakwah | adalah upaya untuk
menyampaikan (fabligh) pesan-pesan kebaikan dengan mengajak dan
mengundang orang lain untuk melaksanakan pesan tersebut.?!

Dakwah secara terminologi menurut Dr. M. Quraish Shihab,
Dakwah adalah scruan dan ajakan kepada kebaikan atau upaya untuk
membuat situasi menjadi lebih baik dan lebih sempurna bagi individu
maupun masyarakat. Dakwah tidak hanya berfokus pada meningkatkan
pemahaman dalam perilaku, pandangan, atau sikap hidup, tetapi juga
memiliki tujuan yang lebih luas, terutama di era sekarang, seseorang harus

berperan aktif dalam penerapan dan pelaksanaan ajaran Islam yang lebih

19 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 46.

20 Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), him. 439.

2L Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), him. 2-3.
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komprehensif di berbagai bidang kehidupan.”??

Ibnu Taimiyah
memandang bahwa dakwah adalah upaya mengajak manusia untuk
beriman kepada Allah, mempercayai dan mengikuti ajaran yang
disampaikan oleh Rasul, serta membentuk pengalaman beribadah seolah-
olah melihat Allah secara langsung. Dari definisi tersebut, kiranya dapat
disimpulkan bahwa :

1) Dakwah dapatf didefinisikan “sebagai tindakan atau upaya yang
dilakukan dengan sengaja dan disadarioleh'seseorang.

2) Dakwah adalah upaya untuk mengajak dan seruan kepada orang lain
untuk mengikuti jalan Allah dengan cara mengajarkan yang baik dan
melarang yang buruk melalui amar ma'ruf nahi munkar.

3) Upaya dalam menyampaikan seruan atau dakwah tersebut bertujuan
untuk mencapai tujuan dakwah, yaitu untuk membantu manusia
memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Meskipun mengajak kepada ajaran Islam, mamun Islam tetap
memberikan perlindungan bagi pemeluk agama lain yang memilih hidup
berdampingan secara damai dengan umat Islam di masyarakat umum atau
di lembaga pemerintahan yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

Karena dakwah Islam bukanlah menjadi semacam ancaman yang datang

untuk memberangus kehidupan bersama di muka bumi ini. Melainkan

22 Quraish Shihab, Membumikan Al -Qur’ab: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 194.
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tetap mengajarkan untuk saling bertoleransi dan tidak memaksa umat
agama lain untuk mengamalkan ajaran Islam.
2. Penelitian relevan
Pada proposal ini terdapat penelitian relevan yang dijadikan sebagai
rujukan agar tidak terdapat kekeliruan dalam hasil penelitian yang dilakukan.

Berikut beberapa penelitianfelevan yang serupa dan peneliti jadikan sebagai

rujukan, yaitu:

a. Skripsi Afta’Putert Resa pada tahun 202 I"dengan judul “Retorika Dakwah
Habib /Husein Ja’far Al-Hadar Melalui YouTube (Studi Deskriptif
Kualitatif)” dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Adapun tujuan dari penelitian dari Afra Putri adalah untuk
mempelajari retorika dan teknik pidato yang ditetapkan oleh Habib Ja'far,
dengan merujuk pada teori Public Speaking dalam dakwahnya yang
dilakukan melalui YouTube.?® Pada penelitian yang dilakukan oleh Afra
Putri menggunakan teori retorika Aristoteles yang bersifat klasik dengan
memperkenalkan [ima Hukum Retorika. Persamaan dalam penelitian ini
terletak pada  pendekatannya yaitu dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitiannya yaitu pada retorika
dakwah Habib Ja’far yang dilakukan salah satu media online. Lalu,
perbedaan antara analisis yang dilakukan oleh penulis dengan analisis

yang dilakukan sebelumnya paling terlihat pada bidang penelitian yang

23 Afra Puteri Resa, Skripsi, “Retorika Dakwah Habib Husein Ja'far Al-Hadar Melalui
Youtube”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021), hlm. 6.
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difokuskan dan jenis media yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan
penulis berfokus pada retorika dakwah yang disampaikan melalui aplikasi
Noice dan pada penelitian sebelumnya berfokus pada media online
YouTube. Perbedaan dari media ini terletak pada output yang dihasilkan
dimana YouTube berupa video audio visual sedangan Noice merupakan
media digital yang menghasilkan Kenten berupa audio dan aplikasi ini juga
masih cukup barug

b. Skripsi Fazarrina Zanuba Arrifah pada tahun 2022 dengan judul “Gaya
Bahasa Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam Video YouTube (Palestina &
Israel/Bukan Konflik Agama)” dari IAIN Ponorogo.

Adapun pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pilihan kata
dan nada pada video “Palestina & Israel bukan Konflik Agama?” yang
digunakan Habib Husein Ja’far dalam dakwahnya dan juga struktur
kalimat dalam video “Palestina & Israel bukan Konflik Agama?” yang
digunakan oleh Habib Husein Ja’far dalam dakwahnya. Dalam penelitian
mi menggunakan teori gaya bahasa menufut Gorys Keraf. Persamaan
dalam penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggunakan
metode kualitatif deskriptif untuk memperoleh data.?* Persamaan lainnya
yaitu terletak pada fokus penelitian yang sama yaitu Habib Husein Ja'far
menggunakan gaya bahasa retorika dalam dakwahnya. Perbedaan antara

penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada cara

24 Fazarrina Zanuba Arrifah, Skripsi, “Gaya Bahasa Dakwah Habib Husein Ja far Dalam
Video YouTube (Palestina & Israel Bukan Konflik Agama)”, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022),
him. 10.
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penyampaian dakwah yang sebelumnya menggunakan media berbasis
video atau audio visual, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
penulis, bentuk penyajian dakwahnya menggunakan audio yang dapat
didengarkan pada aplikasi Noice. Dimana aplikasi Noice ini masih cukup
baru di Indonesia.

c. Tesis Mukoyimah padatahun 2018 dengan judul “Retorika Dalam Pidato
Soekarno Pada Defmokrasi Terpimpin (Analisis Dakwah)” dari Universitas
Islam Negeri Walisongo.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis retorika dari aspek bahasa dalam pidato Soeckarno dengan
tiga konsep Aristoteles dan menganalisis retorika pidato Soekarno dalam
perspektif dakwah.>> Dalam penelitian ini, Mukeyimah menggunakan
teori retorika oleh Aristoteles. Persamaan dalam penelitian ini terletak
pada pendekatan yang digunakan yaitu retorika dan dilakukan dengan
metode kualitatif dan fokus peneclitiansuntuk menganalisis retorika dari
seorang komunikator  dari sisi/ penggunaan bahasa. Selanjutnya,
perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang berpusat pada dua pidato
Soekarno pada momen Hari Ulang Tahun Republik Indonesia pada masa
demokrasi terpimpin. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis,
dakwahnya dibawakan oleh Habib Ja’far pada aplikasi Noice di konten

Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar.

% Mukoyimah, Tesis, “Retorika Dalam Pidato Soekarno Pada Demokrasi Terpimpin
(Analisis Dakwah)”, (Semarang: UIN Walisongo, 2018), hlm. 7.
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d. Skripsi Iklilul Karim pada tahun 2021 dengan judul “Retorika Dakwah
KH. Bahauddin Nursalim Dalam Video Youtube” dari UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menemukan dan
mengenali gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak yang digunakan oleh
Gus Baha dalam video Gus BahajBetapa Mudahnya Masuk Surga" yang
tersedia di platforfn YouTube.?® Penelitian yang dilakukan oleh Iklilul
Karim, teori yang digunakan adalah ‘teori Gorys Keraf. Dalam hal
kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu | terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu dengan
menggunakan pendekata kuantitatif deskriptif. Selain itu, dalam kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokus penelitiannya, yaitu pada
retorika  yang digunakan oleh seorang dalt saat menyampaikan
dakwahnya. Kemudian jenis media dakwah yang digunakan dalam
berdakwah juga menjadi perbedaan antafa penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, jika/peneliti‘lklilul Karim menggunakan
media Youtube sebagai latar objeknya dan penulis menggunakan media
Noice. Selain itu, yang akan diteliti juga berbeda dari subjek penelitiannya.
Peneliti akan meneliti dakwah dari Habib Ja’far, sedangkan pada

penelitian ini meneliti dakwah dari Gus Baha.

26 Iklilul Karim, Skripsi, “Retorika Dakwah Kh. Bahauddin Nursalim Dalam Video
Youtube”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), hlm. 13.
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e. Skripsi Muhammad Hafifudin pada tahun 2022 dengan judul “Retorika
Dakwah Ustadz Mumuy Pada Video Channel Mumuy Aksi 2015 dari
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui retorika
serta faktor pendukung dan penghambat dalam dakwah Ustaz Mumuy
pada video channel mumuy aksi 2015. Kemudian persamaan antara
penelitian ini dangpenelitian yang dilakukan oleh penulis adalah memiliki
fokus yangsama dalam meneliti retorika dakwah seorang da’i dan pada
pendekatan =~ yang digunakan, yaitu - dengam mengunakan metode
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis konten.?’ Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan penulis
terletak pada subjek penelitiannya yang mana pada penelitian ini subjek
penelitiannya yaitu pada video dakwah Ustadz Mumuy di channel Ustadz
Mumuy Aksi 2015 dan pada penelitian penulis fokus subjek penelitiannya
adalah dakwah Habib Jafar pada aplikasi Noice di konten Berbeda Tapi
Bersama With Habib Jafar.

3. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan suatu gambaran atau struktur konseptual
yang menggambarkan hubungan antar variabel-variabel yang akan digunakan
dalam memecahkan permasalahan yang sedang diteliti.”® Kerangka berpikir

ini  dibangun  berdasarkan  hasil kajian  teoritis yang telah

27 Muhammad Hafifudin, Skripsi, “Retorika Dakwah Ustadz Mumuy Pada Video Channel
Mumuy Aksi 2015, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022), hlm. 11.

B hups://www.gramedia.com/literasi/pengertian-kerangka-pemikiran/ Diakses Pada 26
Februari 2023 Pukul 22.08 WIB.
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dilakukan sebelumnya. Kerangka berpikir ini merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memperkuat indikator yang menjadi latar belakang
penelitian ini. Sehingga perlu dirancang sebuah kerangka berpikir yang
sistematis. Penjelasan yang diuraikan dalam penelitian ini akan
mengintegrasikan antara teori dan masalah yang dibahas didalamnya.
Penelitian ini membahas be@aimana tetorika dakwah yang digunakan Habib
Jafar pada konten ‘‘Berbeda Tapi Bersama, With Habib Jafar” yang dapat
didengarkan pada aplikasi Noice. Peneliti mengambil retorika pada aplikasi
Noice sebab dinilai sebagai media yang cukup baru dan banyak digunakan
oleh khalayak. Konten yang dijadikan objek penelitian yaitu “Berbeda Tapi
Bersama With Habib Jafar”. Analisis retorika yang digunakan penulis dalam
penelitian adalah analisis retorika Aristoteles, Aristoteles menjelaskan
retorika dengan tiga elemen penting didalamnya, yaitu Logos (Logika), Ethos
(Etika/Kredibilitas), Pathos (Emosi).”’

Pada keputusannya, peneliti hendak’ memberi kesimpulan mengenai
hasil retorika dakwah Habib Jafar dalam konten““Berbeda Tapi Bersama With
Habib Jafar” pada aplikasi Noice. Peneliti akan membahas bagaimana konep
dakwah dan penerapan retorika yang digunakan oleh Habib Jafar pada konten

tersebut.

2 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi,
(Jakarta : Salemba Humanika, 2017), hlm. 45.
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Konten “Berbeda Tapi Bersama

With Habib Jafar” pada aplikasi

Noice

Dakwah Habib Jafar

\4

- Aplikasi Noice
- Konten “Berbeda - Episode dalam konten “Berbeda
Bersama Wi A Tapi Bersama With Habib Jafar”

- Biografi Habib Jafar

Unsur terpenting dalam melakuk
menurut Aristoteles

1. Logos (Logika)

2. Ethos (Etika/Kredibilitas)

3. Pathos (Emosi)

b Jafar dalam
erbeda a With Habib
Jafar” pada aplikasi Noice

Gambar 1.2
Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Paradigma penelitian

Paradigma adalah suatu kerangka berpikir atau model konseptual yang
digunakan untuk memandang dan memahami suatu fenomena atau masalah.
Paradigma mencakup seperangkat keyakinan, nilai, dan asumsi dasar yang
membentuk cara pandang seseorang atau kelompok terhadap dunia.
Paradigma dalam ilpai pengetahuan ‘sangatypenting karena paradigma yang
digunakan akafi mempengaruhi cara seorang pencliti melihat, memahami,
dan menginterpretasikan fenomena atau masalah yang diteliti. Paradigma
yang  digunakan  peneliti di  dalam  penelitian ini  adalah
paradigma kenstruktivisme.*

Paradigma konstruktivisme merupakan pendekatan dalam penelitian
yang menekankan bahwa pengetahuan dan pemahaman manusia dibangun
melalui proses interaksi sosial, termasuk melalui pengalaman dan persepsi
yang  subjektif®! Dalam penelitian <analisis retorika, pendekatan
konstruktivisme dapat membantu peneliti untuk memahami bagaimana
makna dan interpretasi retorika dapat bervariasi tergantung pada perspektif
individu dan kelompok.

Dalam penelitian analisis retorika dengan pendekatan konstruktivisme,
peneliti akan fokus pada bagaimana makna dan interpretasi retorika dibangun

oleh partisipan dalam interaksi sosial mereka. Peneliti juga akan

Ohnttps. /felibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.%20UNIKOM _TIRTA%20DESTALIA 4
1815070 _BAB%Z20I11.pdf Diakses pada 11 April 2023 pukul 00.12 WIB.

31 Amir Hamzah, Penelitian Berbasis Proyek Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
Kajian Teoritik & Contoh-Contoh Penerapannya, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hlm. 274.
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memperhatikan peran konstruksi sosial, yaitu bagaimana nilai, norma, dan
keyakinan dalam masyarakat mempengaruhi pemahaman dan interpretasi
terhadap retorika. Peneliti juga dapat menggunakan konsep-konsep seperti
representasi sosial dan perspektif sosial dalam pendekatan konstruktivisme
untuk memahami cara individu dan kelompok membentuk pemahaman
mereka tentang retorika. Representasisosial merujuk pada cara individu dan
kelompok membentuk pemahaman “mereka tentang dunia sosial melalui
komunikasi dafi interaksi. Perspektif sosialiidi sisi lain, merujuk pada cara
individu dan kelompok memahami dan merespons lingkungan sosial mereka.

Dalam  penelitian yang menganalisis mengenai retorika dengan
pendekatan Konstruktivisme, peneliti dapat menggunakan metode kualitatif
seperti dokumentasi dan observasi partisipatif untuk mengumpulkan data
tentang cara individu dan kelompok memahami dan merespons retorika. Data
yang dihasilkan dapat digunakan untuk memahami cara retorika
mempengaruhi dan dibentuk oleh konstruksi sosial dan perspektif sosial
partisipan, serta bagaimana makna dan interprétasi retorika dapat bervariasi
tergantung pada perspektif individu dan kelompok.
. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah teknik yang digunakan untuk membuat
pernyataan berwawasan dari perspektif konstruktif dan definisi yang berasal

dari nilai-nilai sosial dan sejarah serta pengalaman hidup yang bertujuan



24

untuk membentuk teori dan pemahaman tertentu.’’ Tujuan dari jenis
penelitian ini adalah untuk memahami secara komprehensif perilaku,
persepsi, motivasi, aktivitas, dan fenomena lain dari subjek penelitian.’
Penelitian kualitatif merupakan suatu teknik riset yang menghasilkan data
yang dideskripsikan dalam bentuk bahasa, kata-kata tertulis atau lisan
berdasarkan observasi terhddap individu atau kelompok tertentu.** Dalam
buku Creswell, Pecuelitian kualitatif iniy bertujuan untuk memberikan
interpretasi atal makna dari fenomena yang dilihat dari sudut pandang yang
diberikanjoleh khalayak kepada peneliti.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail
suatu objek analisis tertentu.>> Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
gaya penulisan deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran secara
menyelurth mengenai retorika Habib Jafar dalani konten “Berbeda Tapi
Bersama With Habib»Jafar” .’ Adapun nantinya peneliti akan melakukan
penelitian yang bexrfokus pada retorika/dakwahs

3. Subjek dan Objek Penelitian
Pertama, dalam konteks penelitian, subjek merujuk pada sumber dasar

yang memiliki keterlibatan langsung dengan objek penelitian. Sebagai

32 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 5.

3 Lexy J. Moleong, M.A,, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosadakarya, 2012), hlm. 8.

3 Lexy J. Moleong, M.A,, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosadakarya, 2001), hlm. 3.

35 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 47.

36 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Politik dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 68.
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sumber dasar, subjek menjadi elemen penting dalam memahami dan
mengeksplorasi objek penelitian.’” Subjek dalam penelitian kali ini adalah
aplikasi Noice terutama pada konten “Berbeda Tapi Bersama With Habib
Jafar”.

Kedua, objek penelitian adalah sasaran atau fokus dalam penelitian
yang dilakukan.*® Maka dagifitu padapenelitian ini objek penelitiannya adalah
Habib Jafar dan untuk titik” fokus pada penclitiannya adalah pada retorika
dakwah yanggditerapkan oleh Habib Jafar pada konten “Berbeda Tapi
Bersama With Habib Jafar”.

4. Sumber Data

Data sangatlah penting dalam suatu penelitian, proses pencarian sumber
informasi dapat berupa orang, dakwah, konsep serta informasi lainnya.
Beberapa sumber data yang berbeda mengharuskan peneliti untuk
menggunakan metode atau teknik pengumpulan datatertentu sesuai dengan
sumber data yang digunakan peneliti, yaitus
a. Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya dan dikumpulkan langsung oleh peneliti dari objek
penelitiannya. Data ini merupakan sumber utama yang digunakan

dalam penelitian.*® Pada penelitian ini menggunakan teknik purposif

37 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Politik dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 76-77.

38 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Politik dan Ilmu
Sosial Lainnya, ........ , hlm. 76-77.

39 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.
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sampling dengan memilih beberapa sample dengan karakteristik tertentu.
Data primer yang digunakan adalah dakwah Habib Jafar dalam konten
“Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” dengan 6 konten yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 3 monolog dan 3
dialog dengan jumlah like dan komen terbanyak sehingga peneliti dapat
mendapatkan hasil yangdebih mendalam dan relevan sesuai dengan tujuan
penelitian. Data tefsebut’diperolehmelalui dokumentasi dan observasi.
b. Data Sekunder
Data Sckunder merujuk pada sumber informasi yang tidak secara
langsung terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan, tetapi dapat
digungkan sebagai referensi atau sumber @ informasi untuk
penelitian tersebut.”* Adapun data sekunder dapat diperoleh peneliti
melalul sumber literasi maupun studi kepustakaan dan referensi ilmiah
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut digunakan
sebagai pendukung dari data primer yang telah diperoleh.
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan penclitian, peneliti menggunakan beberapa
teknik penumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Dokumentasi
Gottschalk mengemukakan bahwa pengertian dokumentasi secara

menyeluruh mencakup semua proses pembuktian yang bersumber dari

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), hlm. 31.
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berbagai jenis sumber, termasuk sumber tertulis, lisan, visual,
maupun arkeologis.*! Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan
melihat dan memahami dokumen-dokumen resmi baik catatan maupun
buku-buku yang ada. Khususnya yang berkaitan dengan konsep dan
retorika dakwah Habib Jafar dalam konten “Berbeda Tapi Bersama With
Habib Jafar” pada aplika$i Noice.
b. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan adalah'metode pengumpulan data yang
melibatkan ~pengamatan langsung terhadap objek,yang menjadi fokus
penelitian, disertai dengan pencatatan keadaan atau
perilaku yang diamati.*> Observasi ini dibutuhkam untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Dapat diartikan dari penjelasan sebelumnya
bahwa metode observasi merupakan metode untuk mengumpulkan data
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap isi yang sudah tersedia.
Dalam hal ini, pengamatan dilakukan melalui indera penglihatan dan tidak
memerlukan ‘interaksi. langsung /dengan< subjek.** Pengamatan ini
menggunakan cara observasi mendengarkan dakwah yang dilakukan
Habib Jafar melalui Noice pada konten “Berbeda Tapi Bersama With
Habib Jafar”. Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan memperoleh

data mengenai dakwah Habib Jafar baik konsep maupun retorika dakwah

41 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, Wacana
Volume XIII No.2, (t.k: Universitas Prof. Dr. Moestopo, 2014), him. 178.

42 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta,2011), him.104.

43 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif llmu-ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016, hlm. 24.
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dalam konten “Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” pada aplikasi
Noice.
6. Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merujuk pada tingkat
kepercayaan yang dapat diberikan pada data yang diperoleh dan dihasilkan
selama penelitian. Dalam _genelitianyini untuk pengecekan keabsahan data
mengguanakan dua cdra yaitu:
a. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis secara

berkesinambungan.**

Ketekunan pengamatan ini merujuk pada
kemampuan peneliti untuk memperhatikan dan mencatat detail-detail
penting yang terjadi selama pengumpulan data melalui observasi. Dalam
ketektunan pengamatan ini melibatkan Kesadaran dan kemampuan untuk
memproses  informasi secara efektif. «Ketekunan pengamatan dapat
membantu memastikan keakuratan data dan kevalidan temuan yang
diperoleh dalam penelitian. Hal ini karena, dengan memperhatikan detail

yang lebih spesifik, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih

akurat dan lengkap.

4 htp://repository.stei.ac.id/2511/3/BAB%20111%20Metode%20Penelitian.pdf  Diakses
pada 10 April 2023 Pukul 23.54 WIB.
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Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data lain itu.*> Dalam triangulasi data
ini menggunakan beberapa sumber data dan metode analisis yang berbeda
untuk memverifikasi temiuian. Iniddapat dilakukan dengan menggunakan
observasi, analisi§ doktimen, atau sumber data lainnya. Teknik ini
melibatkanspenggunaan beberapa sumber data yang berbeda untuk
memverifikasi temuan yang diperoleh. Dengan menggunakan beberapa
sumber data, peneliti dapat memastikan keabsahan dan kevalidan
temuan penelitian. Teknik triangulasi dipilih dalam penelitian ini karena
dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber data yang berasal dari

observasi dan dokumentasi.

7. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan Huberman.

Menurut Miles dan Huberman, proses analisis data kualitatif harus dilakukan

secara interaktif 'dan berkesinambungan hingga selesai. Dalam penelitian ini,

teknik analisis data yang diterapkan meliputi reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan. Analisis data yang dilakukan adalah menggunakan

data yang telah terkumpul.

4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Remadja Karya, 1989),

hlm. 194.
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a. Reduksi data
Reduksi data dalam setiap penelitian akan terarah oleh teori dan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam penelitian kualitatif, fokus utamanya
adalah pada penemuan-penemuan yang dapat ditemukan. Oleh karena itu,
peneliti harus memusatkan perhatian pada hal-hal yang dianggap asing,

tidak dikenal, atau beldm memiliki pola.*®

Hal-hal seperti ini yang
seharusnya menjadi pethatian utama bagi,peneliti saat melakukan reduksi
data.

Setelah menemukan data penting, langkah berikutnya adalah
mengkategorikan data berdasarkan masalah yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, kategori data yang dipilih adalah gaya bahasa dakwah yang
dipakai oleh Habib Jafar. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya
adalah melakukan analisis data. Melalui pelaksanaan tahapan tersebut,
peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menjalankan penelitiannya.

b. Penyajian data

Setelah dilakukan reduksi atau pengelompokan data, peneliti akan
menampilkan informasi tentang retorika dakwah Habib Jafar dalam bentuk

naratif yang telah dikelompokkan berdasarkan kategori retorika yang

relevan dengan unsur-unsur penting dalam teori retorika Aristoteles.

4 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3637/4/BAB II1.pdf Diakses pada 13 Maret 2023 pukul
14.00 WIB.
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c. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis data terakhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah
data yang dikumpulkan membentuk pola, peneliti akan mengevaluasi
hubungan antara data yang telah dikumpulkan dan teori yang digunakan.
Dari sinilah kesimpulan dapat diambil.*’

G. Sistematika Penulisan

Terdapat beberapa@ elemen yangiterdisi dari halaman judul, lembar
pernyataan, notaspembimbing, halaman pengesahan, pedoman literasi Arab-
Latin, halaman persembahan, motto peneliti, abstrak; kataypengantar, dan daftar
isi. Kemudian dilanjutakn dengan sistematika penulisai sebagai berikut:

Bab [\t Pendahuluan, bagian ini berisi informasi mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab IT7 Retorika, Dakwah, dan Aplikasi Noice, bab ini terdiri dari tiga
sub-bagian, yaitu sub-bagian pertama yang<membahas tentang teori retorika
Aristoteles, ditkuti dengan sub-bagian kedua yang membahas tentang dakwah,
dan sub-bagian ketiga yang akan membahas tentang aplikasi Noice.

Bab III : Pembahasan Hasil Penelitian Retorika Dakwah Habib Jafar,
adapun pembahasan yang akan diuraikan pada bab ini berisikan profil dari Habib
Jafar, gambaran umum dari konsep dakwah Habib Jafar beserta tema

pembahasan pada setiap episode dakwahnya, dan penerapan retorika dakwah

Yhitp://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE%20PENELITIAN%20KUALITATIF
2%20DI1%20BIDANG%20PENDIDIKAN.pdf Diakses Pada 13 Maret 2023 Pukul 14.12 WIB.
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Habib Jafar pada konten “Berbeda Tapi Bersama With Habib Jafar” pada aplikasi
Noice berdasarkan teori retorika Aristoteles.

Bab IV : Analisis Retorika Dakwah Habib Jafar, bab ini akan memaparkan
hasil analisis penelitian tentang konsep dakwah Habib Jafar dan penerapan

retorika dakwah oleh Habib Jafar berdasarkan teori retorika Aristoteles yang

memuat tiga unsur yaitu Lo n Pathos pada konten “Berbeda Tapi

Bab V : dan saran berdasarkan




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa Habib Jafar berhasil
menyampaikan dakwah Islam melalui metode dialog dan monolog dalam konten
"Berbeda Tapi Bersama WithgdHabib Jafar" di aplikasi Noice. Melalui ceramah
dan nasihat praktis, beliah mengajarkan aspek=aspek agama yang relevan dalam
kehidupan seharishari. Pendidikan Habib Jafar di pendok pesantren YAPI di
Bangil dan gelar sarjana Akidah dan Filsafat Islam serta magister [Imu Al-Qur'an
dan Tafsir juga mempengaruhi gaya berdakwahnya. Bahasa yang jelas, tegas,
santai digunakan dengan rasa hormat terhadap agama lain, hal ini membuat
dakwahnya dapat diterima oleh masyarakat.

Pembawaan yang ditunjukkan Habib Jafar dalam dakwahnya dapat masuk
pada semua Tint kehidupan baik dari sisi akademist, praktisi, dan pengamat sebab
Habib Jafar menunjukkan karakter yang kuat dengan menunjukkan integritas
dan keberanian dalam menyampaikan pandangannya. beliau juga tetap berusaha
untuk menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dengan umat agama lain,
bahkan jika kesepakatan tidak tercapai dalam diskusinya. Dengan menggunakan
metode dan media yang dipilih, Habib Jafar menyampaikan dakwah Islam
dengan tujuan mengedukasi, menginspirasi, dan mengajak orang untuk

mendalami dan mengamalkan ajaran Islam.

94



95

B. Saran
Hasil penelitian mengenai analisis gaya komunikasi Habib Jafar dalam
konten "berbeda tapi bersama with Habib Jafar" memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat ghenjadi teferensi yang berharga, terutama bagi
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaranslam.di Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman« Wahid Pekalongan, untuk meningkatkan pemahaman
mengenai/analisis gaya komunikasi dan analisis mediasosial. Saran peneliti
adalah agar penelitian selanjutnya lebih difokuskan pada analisis gaya
komunikast tokoh-tokoh, pemimpin, dan figur publiklainnya. Jenis penelitian
ini juga| dapat dilakukan dengan lebih mendalam untuk memperdalam
pemahaman mengenai analisis retorika tersebut.
2. Bagi pembaca
Penulis berharap agar setiap pembaca dapat memahami aspek-aspek
gaya komunikasi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penulis
juga berharap pembaca dapat memahami konsep gaya komunikasi dakwah
secara sederhana sebagai bentuk pemahaman terhadap psikologis seseorang
dalam berkomunikasi, baik melalui kata-kata maupun ekspresi non-verbal,

baik secara langsung maupun tidak langsung.
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